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Abstrak
 

Diare masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang cukup serius di Kabupaten Bogor. Angka

kejadian diare tinggi dalam 5 tahun terakhir dan menimbulkan KLB. Pada tahun 2009 terjadi KLB diare di

kecamatan Cigudeg, Cisarua, dan Megamendung dengan CFR 0,78% serta tahun 2010 terjadi lagi di

Sukamanah, angka kematian diare 1,82%.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko diare di Kecamatan Cisarua, Cigudeg dan

Megamendung Kabupaten Bogor. Disain penelitian adalah kasus kontrol, kasus adalah penderita diare yang

tercatat dalam register puskesmas selama 14 hari terakhir waktu penelitian berlangsung dan kontrol adalah

penduduk yang tidak menderita diare, tetangga kasus. Jumlah sampel kasus 110 responden dan kontrol 110

responden.

Pengumpulan data dengan wawancara langsung menggunakan kuesioner. Kuesioner berisikan pertanyaan

tentang karateristik responden (jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan), perilaku cuci tangan, higiene

sanitasi makanan, serta faktor lingkungan (jenis lantai, sumber air bersih, penanganan sampah dan

pembuangan tinja) dan kualitas bakteriologis air bersih.

Hasil analisis multivariat menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara higiene sanitasi makanan

dengan kejadian diare (nilai p<0,004) dan Odds Ratio2,222 pada 95% interval kepercayaan 1,284-3,485.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor risiko yang paling dominan adalah higiene sanitasi makanan

minuman.

......Diarrhea disease remains serious public health problems in Bogor Regency. Diarrhea morbidity is higher

for the last 5 years and occurrence of outbreaks. In 2009, outbreaks of diarrhea in the Cisarua, Cigudeg and

Megamendung district with Case Fatality Rate 0,78%, also in 2010 outbreak of diarrhea occurred again in

Sukamanah with diarrhea mortality rates by 1,82%.

This study aims to analyze the risk factor diarrhea in Cisarua, Cigudeg dan Megamendung sub district,

Bogor regency. This study has a case-control design, samples are suffer diarrhoea and registered health

center for 14 days research and the controls are not person who were not suffer of diarrhoea, neighbour of

case. There were 110 cases and 110 controls.

The information were collected by interviews using a structured questionnaire. These included demographic

characteristic respondents (gender, education and employment), the behavior of hand washing, food hygiene

and sanitation, environmental factor (clean water, waste handling, disposal of feces and type of floor), and

the bacteriological quality of water.

The results of the multivariate analysis showed factors associated with occorence of diarrhea is food hygiene

and sanitation (p value =0,004) and odds ratio (OR) 2,222 at confidence interval 1,284-3,845.

The conclusion risk factor dominant association with diarrhoea is food hygiene and sanitation.
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